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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) ini dilatarbelakangi 

pentingnya aktivitas jasmani berbasis perseptual motorik untuk anak TK. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk mensosialisasikan pembelajaran fisik/motorik 

berbasis perseptual motorik bagi guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten. 

Metode dalam kegiatan PPM ini dirancang dalam bentuk ceramah dan 

demonstrasi praktik langsung di dalam kelas dan di lapangan dalam bentuk 

pemaparan materi melalui power point dan simulasi aktivitas pembelajaran 

fisik/motorik berbasis perseptual motorik.. Umpan balik dilakukan dengan cara 

studi dokumentasi dan tanya jawab. Keberhasilan kegiatan PPM ini ditentukan 

oleh target atau tingkat partisipasi peserta dalam kegiatan PPM ini yaitu para guru 

guru IGTKI di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten yang berjumlah kurang 

lebih 34 orang guru. 

Hasil dari kegiatan PPM ini dapat dilaporkan sebagai berikut: 1) kegiatan 

PPM telah dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis, pada tanggal 27 dan 28 Juni 

2018, dari pukul 08.30 WIB – selesai yang bertempat di kantor Aula Balai Desa 

Plawikan Jogonalan Klaten. Kegiatan ini dihadiri oleh 34 guru IGTKI. 

Pelaksanaan kegiatan baik teori maupun praktek dapat berjalan dengan baik dan 

lancar sesuai seperti dengan yang diharapkan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Fisik Motorki, Perseptual Motorik, Anak TK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun. Sesuai dengan kurikulum 

Taman Kanak-kanak (TK), disebutkan bahwa tujuan yang ingin dicapai antara 

lain: 1) membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berkepribadian luhur, sehat berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab, 

2) mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, 

kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan dalam 

lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan, dan 3) membantu peserta 

didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-

nilai agama dan moral, sosio emosional, kemandirian, kognitif dan bahasa, dan 

fisik/motorik, untuk siap memasuki pendidikan dasar, (Kemdiknas, 2010: 4). 

Program pembelajaran di TK dikelompokkan menjadi lima (5) bagian, 

yaitu: 1) pembelajaran agama dan akhlak mulia, 2) pembelajaran sosial dan 

kepribadian, 3) pembelajaran orientasi dan pengenalan pengetahuan dan 

teknologi, 4) pembelajaran estetika, dan 5) pembelajaran jasmani, olahraga dan 

kesehatan. Secara khusus dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan 

bertujuan meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportivitas serta kesadaran 

hidup sehat dan bersih, (Kemdiknas, 2010: 9-10).  

Pada peserta didik di TK, bentuk aktivitas jasmani harus mengandung unsur 

perseptual motorik. Aktivitas jasmani berbasis perseptual motorik memungkinkan 

informasi sensorik yang berhasil diperoleh dan dipahami dengan reaksi yang 

tepat. Perseptual motorik menuntut siswa untuk melibatkan otak dan tubuh 

mereka dalam melakukan gerak. Lebih lanjut Jill A. Johnstone dan Molly Ramon 

(2014) menyatakan bahwa dalam perseptual motorik yang dilakukan anak, akan 
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melibatkan otak dan tubuh untuk menyelesaikan tugas gerak secara bersama-

sama.   

Perseptual motorik berbeda dengan aktivitas gerak biasa, karena perseptual 

motorik mengandung komponen-komponen perseptual. Menurut Gallahue dan 

Ozmun, (2002: 263) komponen perseptual motorik terdiri atas: kesadaran tubuh, 

kesadaran ruang, kesadaran arah dan temporal. Pada dasarnya perseptual motorik 

merupakan kemampuan individu untuk menerima, menginterpretasikan dan 

memberikan reaksi dengan tepat kepada sejumlah rangsangan yang datang 

kepadanya, tidak hanya dari luar dirinya tetapi juga dari dalam.  Menurut Yudha 

M. Saputra (2001: 22) perseptual motorik sering juga dijelaskan sebagai 

hubungan antara gerak dan persepsi. Persepsi adalah proses penerimaan, 

pemilihan dan pemahaman informasi atau rangsang dari luar. Persepsi 

menghasilkan kesadaran tentang yang sedang terjadi di luar tubuh kita dan 

merupakan kemampuan kita untuk menerima informasi melalui penginderaan. 

Perseptual motorik pada dasarnya merujuk pada aktivitas yang dilakukan dengan 

maksud meningkatkan kognitif dan kemampuan akademik. Pada anak usia dini 

sangat penting untuk mengembangkan perseptual motorik. 

Sesuai dengan kurikulum TK, bahwa aktivitas fisik atau jasmani merupakan 

cakupan program pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. Pada peserta 

didik di TK, bentuk aktivitas jasmani yang mengandung unsur perseptual motorik 

dan dikemas dalam bentuk bermain sangat penting. Hal ini didasarkan pada 

temuan beberapa hasil penelitian, antara lain: 1) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan peseptual motorik memiliki hubungan dengan kemampuan 

akademik anak, (Pravias Nourbakhsh, 2006: 40), 2) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program pendidikan jasmani yang mengandung unsur perseptual motorik 

dapat meningkatkan prestasi akademik dalam ujian matematika, membaca dan 

menulis (Gonzales, Coretes, dan Dobbins (2003) dalam Pravias Nourbakhsh, 

2006: 41), 3) hasil penelitian yang dilakukan oleh Rajni Dhingra, et.al (2010: 143) 

menunjukkan bahwa kemampuan perseptual dalam hal visual, auditori dan 

kinestetik pada anak usia 4-6 tahun memikiki hubungan dengan prestasi akademik 

dalam hal membaca, mengeja dan matematika, 4) hasil penelitian dari Seyed 
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Sajad Hosseini, et. al (2011: 764) menyatakan bahwa aktivitas fisik yang 

terprogram dalam periode tertentu pada masa prasekolah memiliki dampak dalam 

keterampilan kognitif anak, 5) hasil penelitian Jose Morales, et.al (2011: 410) 

menyatakan bahwa penampilan dalam perseptual motorik berhubungan dengan 

prestasi akademik, anak yang memiliki perseptual motorik yang baik juga 

memiliki kognitif yang baik, 6) Vannier dan Gallahue dalam Hari Amirullah 

Rachman (2011: 14) menyatakan bahwa perseptual motorik dapat dikembangkan 

secara optimal pada saat anak berusia 2-6 tahun dan pada masa ini merupakan usia 

emas meletakkan dasar-dasar keterampilan, dan 7) Johnstone dan Molly Ramon 

(2011: V) menyatakan bahwa usia 3-6 tahun adalah usia yang optimal untuk 

mengembangkan perseptual motorik. 

Di samping itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 

beberapa guru TK terkait dengan pembelajaran fisik/motorik di TK di kecamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten diperoleh informasi sebagai berikut: 1) dalam 

pembelajaran fisik/motorik di TK, guru menyampaikan materi sesuai dengan 

kurikulum yang ada, namun ada beberapa materi yang tidak tersampaikan. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan alat dan fasilitas, 2) minimnya pengembangan materi 

fisik/motorik yang berbasis perseptual motorik di TK, 3) tidak dimilikinya guru 

TK yang berlatar belakang guru Penjas/olahraga, sehingga memungkinkan 

terjadinya keterbatasan dalam pengembangan dan penyampaian materi fisik dan 

motorik. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah 138 guru TK di wilayah Kecamatan 

Jogonalan, Kabupaten Klaten, terdapat 79 guru lulusan S-1, 5 guru lulusan DIII, 5 

guru lulusan DII, dan 49 guru lulusan SMA/SMK/SPG dan 4) belum pernah 

dilakukannya tes perseptual motorik pada siswa TK. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka sangat dibutuhkan pengetahuan 

dan pemahaman pada guru TK terkait dengan pembelajaran fisik/motorik berbasis 

perseptual motorik. Untuk itu perlu diadakan sosialisasi pembelajaran 

fisik/motorik berbasis perseptual motorik bagi guru TK.  
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B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Hakikat Aktivitas Jasmani 

Aktivitas jasmani merupakan aneka gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot 

kerangka dan gerak itu menghasilkan pengeluaran energi. Aktivitas jasmani 

mencakup lingkup yang luas, yang lazim dilakukan dalam berbagai jenis 

pekerjaan, kegiatan pengisi waktu senggang dan kegiatan rutin sehari-hari. 

Kegiatan itu dapat dikategorikan sebagai kegiatan yang memerlukan usaha ringan, 

moderat dan berat. Kegiatan itu dapat meningkatkan kesehatan bila dilakukan 

secara teratur, (Rusli Lutan, J. Hartoto dan Tomoliyus, 2001: 7). Menurut Claude, 

Steven dan William (2007:12) mendefinisikan bahwa aktivitas fisik adalah aneka 

gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka dan gerak yang mengeluarkan 

energi.    

Menurut WHO (2014) aktivitas fisik didefinisikan sebagai gerakan tubuh 

yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas 

fisik telah diidentifikasi sebagai faktor risiko utama keempat kematian global 

yang menyebabkan sekitar 3,2 juta kematian secara global. Intensitas sedang pada 

aktivitas fisik secara teratur, seperti berjalan kaki, bersepeda, atau berpartisipasi 

dalam olahraga  memiliki manfaat yang signifikan bagi kesehatan. Misalnya, 

dapat mengurangi risiko penyakit jantung, diabetes, kanker usus besar dan kanker 

payudara, dan depresi. Selain itu aktivitas fisik yang memadai akan mengurangi 

risiko pinggul atau patah tulang belakang dan membantu mengontrol berat badan. 

C J Caspersen, K E Powell, dan  G M Christenson (2014) aktivitas fisik 

didefinisikan sebagai gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang 

menghasilkan pengeluaran energi. Pengeluaran energi dapat diukur dalam 

kilokalori. Aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari dapat dikategorikan ke 

dalam pekerjaan, olahraga, pekerjaan rumah tangga, atau kegiatan lainnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang aktivitas fisik di atas dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas fisik merupakan sebagai gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot 

dan rangka yang memerlukan pengeluaran energi.  
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2. Hakikat Bermain 

Bermain merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan oleh semua orang, 

dari anak-anak hingga orang dewasa, tak terkecuali para penyandang cacat.  Pada 

masa anak-anak, bermain merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan dan cenderung merupakan kebutuhan dasar yang hakiki. Bahkan para 

ahli pendidikan mengatakan bahwa anak-anak identik dengan bermain, karena 

hampir semua hidupnya tidak lepas dari bermain. Menurut Novan Ardy Wiyani 

dan Barnawi (2014: 93) menyatakan istilah bermain diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat 

yang menghasilkan pengertian, memberikan informasi, memberikan kesenangan, 

dan dapat mengembangkan imajinasi anak. Kegiatan bermain dapat digunakan 

anak-anak menjelajahi dunianya, mengembangkan kompetensi dalam usaha 

mengatasi dunianya dan mengembangkan kreativitasnya. Lebih lanjut Menurut 

Novan Ardi Wiyani dan Barnawi (2014: 93), menjelaskan bahwa terdapat lima 

pengertian bermain, yaitu sebagai berikut: 1) sesuatu yang menyenangkan dan 

memiliki nilai instrinsik pada anak, 2) tidak memiliki tujuan ekstrinsik, 

motivasinya lebih bersifat instrinsik, 3) bersifat spontan dan sukarela, tidak ada 

unsur keterpaksaan dan bebas dipilih oleh anak, 4) melibatkan peran serta aktif 

keikutsertaan anak, dan 5) memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan 

sesuatu yang bukan bermain, seperti kreativitas, pemecahan masalah, belajar 

bahasa, perkembangan sosial, dan sebagainya.  

Menurut Depdiknas (2008: 34-35) bermain didefinisikan sebagai aktivitas 

yang membuat hati seorang anak menjadi senang, nyaman, dan bersemangat. 

Adapun yang dimaksud bermain adalah melakukan sesuatu untuk bersenang-

senang. Selanjutnya Dworetzky yang dikutip oleh Moeslichatoen R (1999: 31-32) 

menjelaskan ada lima (5) kriteria dalam bermain, yaitu: 1) motivasi intrinsik. 

Tingkah laku bermain dimotivasi dari dalam diri anak, karena itu dilakukan demi 

kegiatan itu sendiri dan bukan karena adanya tuntutan masyarakat atau fungsi-

fungsi tubuh, 2) pengaruh positif. Tingkah laku itu menyenangkan atau 

menggembirakan untuk dilakukan, (3) bukan dikerjakan sambil lalu. Tingkah laku 

itu bukan dilakukan sambil lalu, karena itu tidak mengikuti pola atau urutan yang 
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sebenarnya, melainkan lebih bersifat pura-pura, (4) cara/tujuan. Cara bermain 

lebih diutamakan daripada tujuannya. Anak lebih tertarik pada tingkah laku itu 

sendiri daripada keluaran yang dihasilkan. Menurut Huizinga yang dikutip oleh 

Agus Mahendra (2005: 3) mengatakan bahwa bermain merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara bebas dan sukarela, kegiatannya dibatasi oleh waktu dan tempat, 

menggunakan peraturan yang bebas dan tidak mengikat, memiliki tujuan 

tersendiri dan mengandung unsur ketegangan, kesenangan serta kesadaran yang 

berbeda dari kehidupan biasa.   Menurut H.E. Mulyasa (2012: 168) menjelaskan 

bahwa bermain bukanlah bekerja dan bukan kegiatan produktif yang dilakukan 

dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya bekerja dapat diartikan bermain sementara 

bermain kadang-kadang dapat dialami sebagai bekerja. Demikian halnya anak 

yang sedang bermain, mereka dapat membentuk dunianya sehingga sering kali 

dianggap nyata, sungguh-sungguh, produktif dan menyerupai kehidupan yang 

sebenarnya.  

Di dalam bermain dibutuhkan suatu media yang disebut permainan. 

Santrock yang dikutip oleh M. Fadlillah (2014: 26) menjelaskan bahwa permainan 

merupakan kegiatan yang menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan 

kegiatan itu sendiri. Permainan memungkinkan anak melepaskan energi fisik yang 

berlebihan dan membebaskan perasaan yang terpendanm. Lebih lanjut Paul Henry 

Mussen yang dikutip M. Fadlillah (2014: 26) menyebutkan ada beberapa kriteria 

tentang permainan, yaitu: 1) permainan merupakan sesuatu yang menggembirakan 

dan menyenangkan, 2) permainan tidak mempunyai tujuan ekstrinsik, motivasi 

anak subjektif dan tidak mempunyai tujuan praktis, 3) permainan merupakan hal 

yang spontan dan sukarela, dipilh secara bebas oleh pemain, dan 4) permainan 

mencakup keterlibatan aktif dari pemain.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang bermain dapat disimpulkan 

bahwa bermain merupakan aktivitas yang dilakukan secara sukarela, tanpa 

paksaan yang didasarkan oleh motivasi intrinsik untuk memperoleh rasa 

kesenangan.  
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3. Hakikat Perseptual Motorik 

Anak-anak telah mulai belajar berinteraksi dengan lingkungannya dimulai 

sejak lahir. Interaksi yang efektif dan efisien sangat dibutuhkan oleh setiap anak. 

Interaksi yang dilakukan oleh anak, selalu melibatkan proses pengamatan 

(persepsi) dan bergerak (motorik). Proses pengamatan dan bergerak senantiasa 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Persepsi gerak sering juga 

dijelaskan sebagai hubungan antara gerak manusia dan persepsi. Hubungan antara 

persepsi dan gerak sangatlah penting, tanpa persepsi anak akan mengalami 

kesulitan melakukan gerak, bahkan gerak yang sederhana. Kata persepsi memiliki 

padanan kata yaitu perseptual. Persepsi didefinisikan sebagai proses 

mengorganisasi informasi yang datang dengan informasi yang disimpan yang 

membawanya pada pola respon yang dimodifikasi, (Gallahue dan Ozmun, 2002: 

262). Ruang lingkup dan ragam persepsi diantaranya: 1) persepsi visual, yang 

meliputi persepsi warna, hubungan keruangan, diskriminasi visual, diskriminasi 

bentuk dan latar, visual closure, dan pengenalan objek (object recognation), 2) 

persepsi auditif, yang meliputi kesadaran fonologis, diskriminasi auditif, ingatan 

auditif, urutan auditif dan perpaduan auditif, 3) persepsi kinestetik, yang meliptui 

pengertian yang akurat dari badan, permukaan badan, dan anggota badan, 4) 

persepsi taktil, yaitu kemampuan membedakan berbagai jenis benda dan susunan 

dengan fungsi perabaan, dan 5) persepsi koordinasi atau gabungan, yaitu 

kemampuan yang mencakup dua atau lebih persepsi pola-pola gerakan, (Heri 

Rahyubi, 2012: 307). Hari Amirullah Rachman (2004: 31) menjelaskan bahwa 

dalam mempersepsikan suatu objek terjadi beberapa tahap persepsi, yaitu: 1) 

penemuan (detection), 2) pembedaan (discrimination), 3) pengenalan 

(recognition), dan 4) identifikasi (identification). Berdasarkan beberapa pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi mempunyai makna penting dalam 

perkembangan motorik seseorang. Perbedaan rangsang dan objek persepsi 

menjadikan kemampuan motorik seseorang berbeda antara yang satu dengan 

lainnya. Hal ini karena perbedaan persepsi yang terjadi berdasarkan apa yang 

ditemukan, dibedakan, dikenali dan diidentifikasi sebagai suatu informasi. 
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Lebih lanjut Gallahue dan Ozmun (2002: 261), menjelaskan bahwa 

munculnya perseptual motorik terjadi karena dua alasan, yaitu: pertama, 

hubungan pada istilah perseptual motorik menandakan ketergantungan dari 

kegiatan volunter pada beberapa bentuk dari informasi perseptual. Kedua, 

hubungan pada istilah perseptual motorik mengindikasikan bahwa perkembangan 

kemampuan perseptual seseorang sebagian tergantung pada aktivitas motorik. 

Secara umum perseptual motorik merujuk pada aktivitas yang dilakukan dengan 

maksud meningkatkan kognitif dan kemampuan akademik. Istilah ini juga 

merujuk pada anak yang terlibat pada program tersebut, sebab perseptual motorik 

terjadi selama prasekolah dan masa sekolah, (Amung Ma'mum dan Yudha M. 

Saputra, 2000: 29). Menurut Sugiyanto, (2007: 85) menyatakan bahwa perseptual 

motorik adalah kemampuan menginterpretasi stimulus yang diterima oleh organ 

indera. Kemampuan perseptual berguna untuk memahami segala sesuatu yang ada 

di sekitar, sehingga seseorang mampu berbuat atau melakukan tindakan tertentu 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. Misalnya ketika seseorang sedang bermain 

bola, ia dapat melihat bola dan memahami situasi bola, sehingga ia dapat 

memainkan bola sesuai dengan situasi.  

Rusli Lutan (2001: 78) menyatakan bahwa kualitas gerak seseorang 

bergantung pada perseptual motorik. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam 

pemberian atau contoh pelaksanaan tugas gerak, kemampuan anak untuk 

melakukan tugas yang dimaksud, bergantung pada kemampuannya memperoleh 

informasi dan menafsirkan makna informasi tersebut. Kemampuan menangkap 

informasi serta menafsirkan dengan cermat, maka pelaksanaan gerak yang serasi 

akan lebih bagus daripada kemampuan perseptual motorik yang kurang cermat. 

Perseptual motorik adalah sebuah proses pengorganisasian, penataan informasi 

yang diperoleh dan kemudian disimpan, untuk kemudian menghasilkan reaksi 

berupa pola gerak. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa perseptual motorik 

merupakan sebuah proses perolehan dan peningkatan keterampilan dan 

kemampuan untuk berfungsi.  

Proses terjadinya perseptual motorik diawali dengan penerimaan informasi 

dari lingkungan untuk menghasilkan gerak. Menurut Gallahue dan Ozmun (2002: 
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262),  menyatakan bahwa proses terjadinya perseptual motorik melewati beberapa 

tahapan, yang meliputi: masuknya rangsang melalui saraf sensoris, perpaduan 

rangsang, penafsiran gerak, pengaktifan gerak, dan umpan balik. Proses terjadinya 

perseptual motorik dapat digambarkan dalam bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Terjadinya Perseptual Motorik.  

Gambar di atas merupakan proses terjadinya perseptual motorik, dari 

gambar di atas dapat dijelaskan mengenai proses terjadinya perseptual motorik, 

sebagai berikut: 

a. Masukan rangsang melalui saraf sensoris: aneka rangsangan yang telah 

ditangkap melalui saraf sensoris, seperti: penglihatan, pendengaran, perabaan, 

dan kinestetis. Rangsang yang telah diterima itu kemudian diteruskan ke dalam 

otak dalam bentuk pola energi saraf. 

b. Perpaduan rangsang: rangsang yang telah diperoleh kemudian dipadukan atau 

disimpan bersama-sama dengan rangsang yang pernah diperoleh dan disimpan 

dalam memori. 

c. Penafsiran gerak: berdasarkan pemahaman rangsang yang telah diterima, maka 

akan diputuskan pola gerak. Respon ini merupakan jawaban terhadap 

kombinasi antara rangsang yang diterima dan informasi yang tersimpan dalam 

memori. 

d. Pengaktifan gerak: pada tahap ini merupakan terjadinya gerak yang 

sesungguhnya dilaksanakan. Gerak ini dapat diamati. 
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e. Umpan balik: pada tahap ini merupakan evaluasi gerak yang dilaksanakan 

melalui berbagai alat indra, yang selanjutnya informasi umpan balik itu, 

diteruskan ke beberapa sumber masukan informasi, seperti: dari pengamatan 

atau perasaan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan gerak sesuai dengan 

koreksi yang diperoleh.  

Unsur-unsur perseptual motorik terdiri dari atas berbagai unsur, diantaranya: 

kesadaran tubuh, kesadaran ruang, kesadaran arah dan kesadaran tempo, (Rusli 

Lutan, 2001: 8). Berikut ini adalah penjelasan dari berbagai unsur perseptual 

motorik: 

a. Kesadaran tubuh. 

Pemahaman tubuh merupakan kesanggupan untuk mengenali bagian-bagian tubuh 

dan manfaatnya bagi gerak. Pemahaman tubuh dapat pula disebut dengan “body 

image” atau “body schema”, merupakan dasar bagi gerakan efisien dan 

keseluruhan pemahaman gerak. Kesadaran tubuh juga merupakan kemampuan 

untuk mengetahui dan memahami nama dan fungsi macam-macam bagian tubuh, 

serta untuk memahami bagaimana untuk menghasilkan berbagai macam gerakan 

dan potensi tubuh dalam melakukan gerak. Kesadaran tubuh memiliki tiga 

kesadaran yang terkait dengan aspek pengetahuan tubuh, pengetahuan tentang apa 

yang dapat dilakukan bagian tubuh, dan pengetahuan tentang bagaimana bagian 

itu berfungsi, (Gallahue & Ozmun, 1998: 304). Contoh gerakan: 1) menyentuh 

anggota bagian tubuh satu per satu yang telah disebutkan oleh guru, serta 

menyebutkan fungsi anggota tubuh tersebut, 2) menyentuh anggota tubuh bagian 

kiri dengan menggunakan tangan kanan, yang telah disebutkan oleh guru, serta 

menyebutkan fungsi anggota tubuh tersebut.  

b. Kesadaran ruang. 

Kesadaran ruang merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri pada posisi 

diantara orang lain dan objek lain dalam suatu ruang atau tempat, juga merupakan 

kemampuan untuk mengetahui seberapa luas ruang atau tempat yang digunakan 

tubuh pada saat bergerak. Contoh gerakan: 1) berjalan di dalam lingkaran dengan 

teman-teman, jangan sampai bertabrakan, 2) berlari zig-zag melewati beberapa 

pancang, dan 3) menaiki tangga. 
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c. Kesadaran arah. 

Kesadaran arah merupakan pemahaman tubuh yang berkenaan dengan tempat dan 

arah, terdiri dari dua komponen pemahaman yaitu: 1) pemahaman internal untuk 

dapat menggerakkan tubuh ke samping kanan dan samping kiri (laterality), dan 2) 

proyeksi eksternal dari laterality, komponen ini merupakan pamahaman yang 

memberikan dimensi ruang. Anak yang mempunyai kemampuan ini, mampu 

melaksanakan konsep gerak kanan-kiri, atas-bawah, depan-belakang, dan berbagai 

kombinasi gerak lainnya. Contoh gerakan: 1) bergeser ke kanan atau ke kiri, 

sesuai dengan perintah guru, 2) melangkah ke depan beberapa langkah, sesuai 

dengan perintah guru, 3) melangkah ke belakang beberapa langkah, sesuai dengan 

perintah guru. 

d. Kesadaran struktur waktu. 

Pemahaman struktur waktu (temporal awareness) menunjuk kepada 

perkembangan struktur waktu yang memantapkan koordinasi gerak antara mata 

dan anggota badan secara bersamaan dengan cara yang efektif. Istilah koordinasi 

mata-tangan dan koordinasi mata-kaki merupakan hasil akhir dari pemahaman 

struktur waktu, (Gallahue & Ozmun, 2002: 265). Kesadaran struktur waktu 

memungkinkan koordinasi gerakan antara mata dan anggota tubuh menjadi 

efisien. Istilah koordinasi mata dan tangan atau mata dan kaki merupakan 

ungkapan dari kesadaran struktur waktu. Pengembangan kesadaran struktur waktu 

berkenaan dengan proses belajar untuk menyelaraskan gerak dalam sebuah tata 

urut yang tepat. Lari berirama, menari, atau melakukan gerakan lainnya yang 

berirama sangat dibutuhkan untuk mengembangkan kesadaran struktur waktu. 

Contoh gerakan: 1) mengayunkan kedua lengan ke depan dan ke belakang, 

dengan diiringi hitungan atau irama musik, 2) mengayunkan kaki ke depan dan ke 

belakang secara bergantian, dengan diiringi hitungan atau irama musik. 

Menurut Rudolph Laban yang dikutip oleh Hari Amirullah Rachman (2004: 

33) kemampuan perseptual motorik seseorang dibentuk oleh: 1) pemahaman 

tubuh (body awareness), 2) pemahaman ruang (spatial awareness), 3) kualitas 

gerak (qualities of movement), 4) hubungan dengan obyek diluar tubuh 

(relationships).  Pemahaman tubuh berkaitan dengan bagaimana tubuh melakukan 
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gerak, pemahaman ruang berkaitan dengan dimana tubuh melakukan gerak, 

kualitas gerak berkaitan dengan bagaimana tubuh melakukan gerak, sedangkan 

hubungan dengan objek di luar tubuh berhubungan dengan siapa atau apa yang 

digerakkan oleh tubuh. 

Berdasarkan uraian di atas, terkait dengan perseptual motorik dapat disimpulkan 

bahwa perseptual motorik merupakan kemampuan yang dihasilkan oleh adanya 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses pengamatan dan proses 

bergerak. Perseptual motorik merupakan istilah yang digunakan untuk 

mengkaitkan antara fungsi kognitif dan keterampilan gerak pada anak, yang 

disusun oleh beberapa komponen, diantaranya: pemahaman tubuh, pemahaman 

ruang, kualitas gerak, pemahaman arah, pemahaman struktur waktu, dan 

hubungan dengan objek di luar tubuh. 

 

C. Identifikasi  Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang bisa diidentifikasi yang nantinya memungkinkan untuk 

dijadikan sebagai rumusan masalah dalam pengabdian ini. Identifikasi masalah 

dalam pengabdian ini diantaranya meliputi: 1) dalam pembelajaran fisik/motorik 

di TK, guru menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum yang ada, namun ada 

beberapa materi yang tidak tersampaikan. Hal ini dikarenakan keterbatasan alat 

dan fasilitas, 2) kurangnya pengalaman guru dalam menyampaikan materi fisik 

dan motorik siswa. Hal ini dikarenakan minimnya pelatihan dalam penyampaian 

materi fisik/motorik di TK. Di samping itu, berbeda dengan jenjang pendidikan di 

SD, SMP, dan SMA yang memiliki guru Pendidikan Jasmani. Guru-guru di TK 

tidak ada yang lulusan dari Pendidikan Jasmani. Hal ini dapat dilihat dari 

sejumlah 138 guru TK di wilayah Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, 

terdapat 79 guru lulusan S-1, 5 guru lulusan DIII, 5 guru lulusan DII, dan 49 guru 

lulusan SMA/SMK/SPG. Minimnya pengalaman dan pelatihan terkait dengan 

pembelajaran fisik/motorik membuat penyampaian pembelajaran fisik/motorik 

hanya sebatas pengetahuan guru dan kurang adanya pengembangan, 3) 
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pemahaman guru TK terkait dengan ranah perseptual motorik masih kurang, 

sehingga guru mengalami keterbatasan dalam mengembangkan materi 

fisik/motorik yang mengandung unsur pesrseptual motorik, dan 4) belum pernah 

dilakukannya tes perseptual motorik pada siswa TK. 

2. Rumusan  Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah diidentifikasi di 

atas, masalah yang dapat diangkat adalah: Bagaimanakah bentuk dan penerapan 

pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik di TK ?.  

 

D. Tujuan Kegiatan PPM 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan PPM tentang "Sosialisasi Pembelajaran 

Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) 

di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten ", bertujuan untuk: 

1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman pada guru TK tentang pembelajaran 

fisik/motorik berbasis perseptual motorik. 

2. Membantu guru dalam membuat dan mengembangkan bentuk pembelajaran 

fisik/motorik  berbasis perseptual motorik di TK. 

 

E. Manfaat Kegiatan PPM 

Adapun manfaat yang dapat dicapai dari pelaksanaan program kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dengan tema " Sosialisasi Pembelajaran 

Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) 

di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten ", sebagai berikut: 

1. Bagi guru TK yang megikuti kegiatan ini diharapkan memiliki pengetahuan 

dan pemahaman tentang pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual 

motorik bagi anak Taman Kanak-Kanak (TK). 

2. Bagi guru TK yang megikuti kegiatan ini diharapkan membuat atau 

mengembangkan bentuk pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual 

motorik untuk anak Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan 

Kabupaten Klaten 



14 

 

3. Bagi siswa membuat lebih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran fisik/motorik. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM  

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Pada peserta didik di TK, bentuk aktivitas jasmani yang mengandung unsur 

perseptual motorik dan dikemas dalam bentuk bermain sangat penting. Hal ini 

didasarkan pada temuan beberapa hasil penelitian, antara lain: 1) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan peseptual motorik memiliki hubungan dengan 

kemampuan akademik anak, (Pravias Nourbakhsh, 2006: 40), 2) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program pendidikan jasmani yang mengandung unsur 

perseptual motorik dapat meningkatkan prestasi akademik dalam ujian 

matematika, membaca dan menulis (Gonzales, Coretes, dan Dobbins (2003) 

dalam Pravias Nourbakhsh, 2006: 41), 3) hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rajni Dhingra, et.al (2010: 143) menunjukkan bahwa kemampuan perseptual 

dalam hal visual, auditori dan kinestetik pada anak usia 4-6 tahun memikiki 

hubungan dengan prestasi akademik dalam hal membaca, mengeja dan 

matematika, 4) hasil penelitian dari Seyed Sajad Hosseini, et. al (2011: 764) 

menyatakan bahwa aktivitas fisik yang terprogram dalam periode tertentu pada 

masa prasekolah memiliki dampak dalam keterampilan kognitif anak, 5) hasil 

penelitian Jose Morales, et.al (2011: 410) menyatakan bahwa penampilan dalam 

perseptual motorik berhubungan dengan prestasi akademik, anak yang memiliki 

perseptual motorik yang baik juga memiliki kognitif yang baik, 6) Vannier dan 

Gallahue dalam Hari Amirullah Rachman (2011: 14) menyatakan bahwa 

perseptual motorik dapat dikembangkan secara optimal pada saat anak berusia 2-6 

tahun dan pada masa ini merupakan usia emas meletakkan dasar-dasar 

keterampilan, dan 7) Johnstone dan Molly Ramon (2011: V) menyatakan bahwa 

usia 3-6 tahun adalah usia yang optimal untuk mengembangkan perseptual 

motorik. 

Di samping itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 

beberapa guru TK terkait dengan pembelajaran fisik/motorik di TK di kecamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten diperoleh informasi sebagai berikut: 1) dalam 

pembelajaran fisik/motorik di TK, guru menyampaikan materi sesuai dengan 
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kurikulum yang ada, namun ada beberapa materi yang tidak tersampaikan. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan alat dan fasilitas, 2) minimnya pengembangan materi 

fisik/motorik yang berbasis perseptual motorik di TK, 3) tidak dimilikinya guru 

TK yang berlatar belakang guru Penjas/olahraga, sehingga memungkinkan 

terjadinya keterbatasan dalam pengembangan dan penyampaian materi fisik dan 

motorik. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah 138 guru TK di wilayah Kecamatan 

Jogonalan, Kabupaten Klaten, terdapat 79 guru lulusan S-1, 5 guru lulusan DIII, 5 

guru lulusan DII, dan 49 guru lulusan SMA/SMK/SPG dan 4) belum pernah 

dilakukannya tes perseptual motorik pada siswa TK. Berdasarkan uraian tersebut 

di atas, maka sangat dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman pada guru TK 

terkait dengan pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik. Untuk itu 

perlu diadakan sosialisasi pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik 

bagi guru TK. 

 

B. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah para guru 

TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. 

 

C. Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) dengan tema: “Sosialisasi 

Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik bagi Guru Taman 

Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten” ini dilaksanakan 

dengan metode dalam bentuk kegiatan ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 

praktek/demontrasi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN DAN KEGIATAN PPM 

 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan program PPM ini bertemakan “Sosialisasi Pembelajaran 

Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) 

di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten”, ini telah dilaksanakan pada hari 

Rabu dan Kamis, pada tanggal 27 dan 28 Juni 2018, dari pukul 08.30 WIB – 

selesai (jadwal terlampir pada tabel di bawah) yang bertempat di kantor Aula 

Balai Desa Plawikan Jogonalan Klaten. Kegiatan PPM dibuka oleh perwakilan 

IGTKI Kecamatan Jogonalan yaitu Siti Radhiyah, S.Pd. Selanjutnya rincian 

jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan ini antara lain: 

1. Tim pengabdi kegiatan PPM “Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis 

Perseptual Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten”, yang berjumlah 4 orang Dosen dari FIK UNY 

dan 2 orang mahasiswa FIK UNY dari jurusan POR prodi PJKR. 

2. Para guru IGTKI di wilayah kerja Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten 

dengan jumlah total sebanyak 34 orang guru. 

Adapun data peserta dalam kegiatan PPM ini antara lain dari panitia dan 

dari unsur pembina dan pengawas UPTD SD serta dari guru PJOK SD/MI yang 

hadir dalam kegiatan ini antara lain, adalah: 

Tabel 1. Daftar Nama Penitia, Peserta dan Guru PJOK Sekolah Dasar 

(SD/MI/Sederajat) di Wilayah Kerja UPTD Kec. Seyegan, Kab. 

Sleman. 

No Nama  Unit Kerja Ket. 

1. Drs. Sudardiyono, M.Pd. FIK UNY Hadir  

2. Prof. Dr. Hari Amirullah R, M.Pd. FIK UNY Hadir 

3. Yudanto, M.Pd. FIK UNY Hadir 

4. Sujarwo, M.Or. FIK UNY Hadir 

5. Fedita Kalbuadi FIK UNY Hadir 

6. Riski Nur Fathoni  FIK UNY Hadir 

7. Sugiyarti BA Aisyiah Kraguman Hadir 

8. Sri Sutarti BA Aisyiah Karangdukuh Hadir 

9. Sri Banati BA Aisyiah Kraguman Hadir 

10. Sunarti, S.Ag. BA Aisyiah Pakahan Hadir 
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No Nama  Unit Kerja Ket. 

11. Syofriyeti BA Aisyiah Pakahan Hadir 

12. RR Dyah Wukirsari, S.Psi. BA Aisyiah Pakahan Hadir  

13. Marzuni BA Aisyiah Wonoboyo Hadir 

14. Tasyanti, S.Pd. BA Aisyiah Joton I Hadir 

15. Sri Mufidatun, S.Ag. BA Aisyiah Joton II Hadir 

16. Ari Suko Astuti BA Aisyiah Somopuro Hadir 

17. Siti Radhiyah BA Aisyiah Tangkisan Pos Hadir 

18. Suminah, S.Pd.I RA Masyithoh Dompyongan Hadir 

19. Tri Hindiyastuti, S.Pd.I. RA Masyithoh Dompyongan Hadir 

20. Wiwik Sri Hartiningsih RA Masyithoh Dompyongan Hadir 

21. Sayuti RA Masyithoh Dompyongan Hadir 

22. Elida Primandani BA Aisyiah Pakahan Hadir 

23. Nita Dwi Hastuti BA Aisyiah Somopuro Hadir 

24. Dorisyani Martono Putri BA Aisyiah Somopuro Hadir 

25. Sumini BA Aisyiah Dompyongan Hadir 

26. Imas Hartati BA Aisyiah Joton I Hadir 

27. Suranti, S.Pd.I BA Aisyiah Joton I Hadir 

28. Sri Susanti BA Aisyiah Joton I Hadir 

29. Dwi Ernawati BA Aisyiah Tangkisan Pos Hadir 

30. Eka Puji Hastuti BA Aisyiah Tangkisan Pos Hadir 

31. Nur Isnanik BA Aisyiah Kraguman I Hadir 

32. Tri Wahyuni, S.Pd. BA Aisyiah Pakahan Hadir 

33. Hartini BA Aisyiah Kraguman I Hadir 

34. Niken Sri Pamuji BA Aisyiah Joton III Hadir 

35. Sri Ani BA Aisyiah Wonoboyo I Hadir 

36. Nining S BA Aisyiah Prawatan Hadir 

37. Ari Sulistyorini BA Aisyiah Prawatan Hadir 

38. Sri Rubiyati BA Aisyiah Dompyongan Hadir 

39. Puji Harsini, S.Pd. BA Aisyiah Tangkisan Pos Hadir 

40. Hartini Rahayu TK Plawikan Hadir 

Sumber: Data Presensi Kehadiran Panitia dan Guru TK Peserta kegiatan PPM 

“Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik 

bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK)”. 

 

Adapun jadwal pemateri PPM, tema materi dan nama pemateri yang 

disampaikan dalam kegiatan PPM “Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik 

Berbasis Perseptual Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di 

Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten”, dengan metode diskusi ilmiah, tanya 

jawab dan praktek langsung di lapangan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Jadwal Pemateri dan Materi Diskusi Ilmiah PPM “Sosialisasi 

Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik bagi 

Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan 

Kabupaten Klaten”. 

No Hari/ 

Tanggal 

Pukul Materi Pemateri 

1. Hari Rabu 

Tanggal 

27 Juni 

2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

08.30-

09.00 

Registrasi Panitia dan Peserta 

Kegiatan PPM. 

 

Panitia 

09.00-

09.30 

Pembukaan Kegiatan PPM  1. Sambutan Tim PPM. 

(Drs. Sudardiyono. M. 

Pd.) 

2. Sambutan Ketua IGTKI 

Kecamatan Jogonalan, 

Kabupaten Klaten.  

09.300-

11.30 

Presentasi: 

“Perkembangan Fisik dan Motorik 

Anak TK”. 

 

Sujarwo, M.Pd.  

11.30-

13.00 

Ishoma Tim dan Peserta PPM 

13.00-

14.30 

Presentasi: “Bermain”. 

 

Drs. Sudardiyono. M. Pd. 

14.30-

15.00 

Istirahat Tim dan Peserta PPM 

15.00-

16.30 

Presentasi: “Konsep Aktivitas 

Jasmani Berbasis Perseptual 

Motorik”. 

Yudanto, M. Pd. 

2. Hari Kamis,  

Tanggal 

28 Juni 2018 

09.00-

10.30 

 

 

 

Praktek Aktivitas Jasmani Berbasis 

Perseptual Motorik Bertema Diriku 

dan Keluargaku. 

Yudanto, M. Pd. 

10.30-

12.00 

Praktek Aktivitas Jasmani Berbasis 

Perseptual Motorik Bertema 

Lingkunganku dan Binatang. 

Yudanto, M. Pd. 

12.00-

13.00 

Ishoma Tim dan Peserta PPM 

13.00-

14.30 

Praktek Aktivitas Jasmani Berbasis 

Perseptual Motorik Bertema 

Tanaman dan Kendaraan. 

Yudanto, M. Pd. 

14.30-

16.00 

Praktek Aktivitas Jasmani Berbasis 

Perseptual Motorik Bertema Alam 

Semesta dan Tanah Airku 

Yudanto, M. Pd. 

16.00-

16.15 

Penutupan Tim dan Peserta PPM 
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B. Pembahasan 

Rancangan evaluasi keberhasilan atau kegagalan dalam kegiatan PPM 

“Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis Perseptual Motorik bagi 

Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten”, 

ini dilaksanakan dengan: 

1. Mengidentifikasi jumlah peserta kegiatan, apakah peserta yang hadir sudah 

sesuai dengan target yang diharapkan atau belum. 

2. Mengidentifikasi pelaksanaan kegiatan pertandingan PPM, apakah sudah 

sesuai dengan program dan jadwal yang telah dirancang atau belum. 

3. Mengidentifikasi animo, antusiasme, manfaat dan kepuasan para peserta 

kegiatan, apakah sudah sesuai dengan yang diharapan atau belum. 

Peserta dalam program kegiatan PPM ini adalah guru IGTKI di wilayah 

Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten, yang diundang sebanyak 49 guru. 

Berdasarkan hasil evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini ternyata 

diperoleh hasil bahwa peserta yang hadir dalam kegiatan PPM ini sebanyak 34 

orang guru dan ternyata jumlah tersebut masih belum sesuai dengan target 

undangan. Meskipun sudah direncanakan dengan sebaik-baiknya, namun untuk 

target guru IGTKI sebagian guru tidak bisa hadir dalam kegiatan PPM ini 

dikarenakan bersamaan dengan kegiatan lain. Program pelaksanaan kegiatan 

PPM ini secara keseluruhan telah berjalan dengan baik dan lancar sesuai 

dengan yang diharapkan, namun untuk jadwal pelaksanaannya agak mundur 

dari jadwal yang telah disusun, hal tersebut dikarenakan banyaknya agenda dan 

kegiatan mendadak dari tim pelaksana kegiatan PPM maupun dari para guru 

IGTKI di wilayah kerja Kecamatan Jogonalan.  

Animo, antusiasme dan kepuasan dari tim pelaksana/pengabdi PPM, dan 

para guru IGTKI dalam kegiatan PPM ini ditunjukkan dengan kehadiran dan 

kedatangan dari seluruh pihak yang sesuai dengan undangan dan jadwal 

(terlampir dalam laporan) di kantor Aula Balai Desa Plawikan Keccamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten. Semangat mengikuti kegiatan PPM ini juga 

ditunjukan oleh para peserta dengan mengikuti seluruh rangkaian acara dan 

materi, baik dari materi teori di kelas maupun praktek. 
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Manfaat lain yang dapat diambil dari kegiatan PPM ini antara lain: 1) 

bagi guru TK yang megikuti kegiatan ini diharapkan memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik 

bagi guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan Kabupaten 

Klaten, 2) bagi guru TK yang megikuti kegiatan ini diharapkan membuat atai 

mengembangkan bentuk pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual untuk 

anak Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten, 

dan 3) bagi siswa akan membuat lebih termotivasi dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran fisik/motorik. 

 

C. Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan PPM “Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis Perseptual 

Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan 

Kabupaten Klaten”, ini telah dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis, pada 

tanggal 27 dan 28 Juni 2018, dari pukul 07.30 WIB – selesai (jadwal terlampir 

pada tabel di bawah) yang bertempat di kantor Aula Balai Desa Plawikan 

Jogonalan Klaten.  

Rancangan kegiatan evaluasi dalam kegiatan PPM ini dilakukan dengan 

cara mengadakan refleksi oleh tim pengabdi dengan menggali pesan dan kesan 

dari para peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu melalui evaluasi diri 

apakah kegiatan PPM ini sesuai dengan rencana yang telah disusun. Secara umum 

kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat apresiasi dari peserta. Dilihat dari 

jumlah peserta, bahwa kehadiran peserta 34 guru dari 49 guru yang diundang. 

Kegitan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman pada guru 

TK tentang pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik, serta 

membantu guru dalam membuat dan mengembangkan bentuk pembelajaran 

fisik/motorik  berbasis perseptual motorik di TK. 

Pesan dan kesan peserta PPM secara umum sangat mengapresiasi kegiatan 

ini. Scara keseluruhan rangkaian acara kegiatan PPM ini sudah berjalan dengan 

baik dan lancar, meskipun masih ada beberapa hal yang belum maksimal sesuai 

dengan seperti apa yang telah direncanakan, (misalnya: jadwal pelaksanaan 
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kegiatan yang mundur dari rencana semula, beberapa guru TK bersamaan dengan 

kegiatan lain, cakupan materi dan narasumber yang terbatas). Selain itu animo 

serta antusiasme yang cukup tinggi juga diperlihatkan oleh seluruh peserta yang 

terlibat dalam kegiatan ini, hal tersebut ditunjukkan dengan kehadiran yang tepat 

waktu dan keikutsertaan oleh para peserta dari awal sampai selesainya kegiatan 

PPM, baik materi teori maupun praktik. 

Manfaat yang dapat dicapai dari pelaksanaan program kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PPM) dengan tema " Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik 

Berbasis Perseptual Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten ", diharapkan guru TK memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik bagi 

anak Taman Kanak-Kanak (TK) dan  diharapkan guru TK mampu membuat atau 

mengembangkan bentuk pembelajaran fisik/motorik berbasis perseptual motorik, 

sehingga siswa akan lebih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran 

fisik/motorik. 

 

D. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung pelaksanaan PPM sebagai berikut: 

a. Adanya sambutan, dukungan dan antusiasme yang luar biasa, baik dari para 

guru IGTKI Keccamatan Jogonalan Kabupaten Klaten.  

b. Tersedianya ruang atau aula milik Kelurahan Desa Plawikan, Jogonalan, 

Klaten untuk kegiatan PPM.  

c. Tersedianya alat-alat untuk praktek pembelajaran fisik dan motorik, seperti: 

papan titian, simpai, bola tangan, bol tenis, dan lain-lain.  

d. Adanya pengalaman dan bantuan dukungan yang tinggi dari para tim pengabdi 

kegiatan PPM yaitu Tim Dosen beserta lembaga FIK UNY Yogyakarta 

khususnya baik secara teoritis, praktis, materiil maupun non materiil. 

 

E. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat pelaksanaan PPM adalah tim panitia pelaksanaan PPM 

mengalami kesulitan dalam mencari dan menentukan waktu, tempat, hari dan jam 
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yang tepat untuk pelaksanaan kegiatan PPM ini, karena adanya kesibukan yang 

berbeda di antara tim pengabdi dan panitia kegiatan PPM, dengan panitia lokal 

yaitu pengurus IGTKI sehingga beberapa kali mengalami kemunduran jadwal. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PPM “Sosialisasi Pembelajaran Fisik/Motorik Berbasis Perseptual 

Motorik bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan 

Kabupaten Klaten”, ini telah dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis, pada 

tanggal 27 dan 28 Juni 2018, dari pukul 07.30 WIB – selesai (jadwal terlampir 

pada tabel di bawah) yang bertempat di kantor Aula Balai Desa Plawikan 

Jogonalan Klaten. 

Kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan dalam kegiatan PPM ini dihadiri 

oleh beberapa orang diantaranya: 

1. Unsur dosen sekaligus sebagai pemateri PPM sebanyak 4 orang dosen.  

2. Unsur mahasiswa sebagai anggota penitia dan pelaksana kegiatan PPM 

sebanyak 2 orang mahasiswa berasal dari prodi PJKR. 

3. Unsur guru TK sebanyak 34 orang.  

Secara keseluruhan seluruh rangkaian acara kegiatan PPM ini sudah 

berjalan dengan baik dan lancar, meskipun masih ada beberapa hal yang belum 

maksimal sesuai dengan seperti apa yang telah direncanakan, (misalnya: jadwal 

pelaksanaan kegiatan yang mundur dari rencana semula, beberapa guru TK 

bersamaan dengan kegiatan lain, cakupan materi dan narasumber yang terbatas). 

Selain itu animo serta antusiasme yang cukup tinggi juga diperlihatkan oleh 

seluruh peserta yang terlibat dalam kegiatan ini, hal tersebut ditunjukkan dengan 

kehadiran yang tepat waktu dan keikutsertaan oleh para peserta dari awal sampai 

selesainya kegiatan PPM, baik materi teori maupun praktik. 

 

B. Saran 

Setelah kegiatan PPM ini terlaksana dengan baik dan lancar, maka ada 

beberapa saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak, antara lain yaitu: 

1. Kepada Tim Pengabdi Kegiatan PPM Selanjutnya 
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Yaitu agar dapat: 1) memilih waktu kegiatan yang tepat agar tidak bersamaan 

dengan kegiatan lainnya, dan 2) sebagai tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi 

perlu diadakan kegiatan kroscek/observasi di lapangan terkait aplikasi dan 

penerapan materi yang sudah disampaikan oleh pemateri kepada guru TK secara 

berkala serta memberikan pembimbingan/tutorial agar dapat tercapai sasaran dan 

tujuan yang dimaksudkan. 

2. Kepada Dinas, Pengurus UPTD, KKG dan para Guru TK 

Yaitu agar dapat: 1) menjadikan program kegiatan PPM ini atau yang sejenisnya 

sebagai salah satu agenda rutin yang dapat diselenggarakan pada setiap semester 

atau setiap tahun, 2) menjadikan kegiatan PPM ini sebagai wahana atau ajang 

untuk merefress kembali pengetahuan dan pengalaman para guru TK, 3) 

menjadikan kegiatan PkM ini sebagai wahana atau ajang untuk mempererat tali 

silaturahmi, menimba ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam olahraga dan 

pendidikan serta kesehatan diantara berbagai pihak, seperti: lembaga FIK UNY, 

Dinas UPTD  Kecamatan Jogonalan, dan IGTKI Kecamatan Jogonalan.  
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